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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap mata 
pelajaran ekonomi kelas X IIS di SMA N 6 Pontianak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Objek penelitiannya adalah siswa 
kelas X IIS SMA N 6 Pontianak yang berjumlah 48 siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey (survey studies) dengan 
alat pengumpulan data berupa angket, dan studi dokumenter berupa lembar 
catatan. Hasil penelitian menunjukkan guru sudah melakukannya secara optimal 
dan diperkuat dengan jawaban siswa yang menyatakan bahwa guru selalu 
menyampaikan tujuan pembelajaran, penjelasan guru sesuai dengan materi 
pelajaran, guru menggunakan metode yang bervariasi, guru menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dan membuat siswa bersemangat dalam proses 
pembelajaran serta guru sering melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan 
guru ekonomi sudah baik. 
Kata Kunci: Proses Pembelajaran Ekonomi 
Abstract: This study aims to determine students' perception of economic subjects 
in class X SMA N IIS 6 Pontianak. The method used in this research is descriptive 
method. The object of research is the class X SMA N IIS 6 Pontianak totaling 48 
students. Data collection techniques used in this study is a survey (survey studies) 
with data collection tools such as questionnaires, and documentary studies in the 
form of a record sheet. The results showed the teacher has to do it optimally and 
strengthened by the answers of students who stated that the teacher always tells 
the purpose of learning, the teacher's explanations in accordance with the subject 
matter, the teacher uses a variety of methods, teachers using instructional media 
that attract and create a vibrant student in the learning process and teachers often 
conduct an evaluation to determine learning outcomes. This indicates that the 
learning process that teachers already good economics. 
Keywords: Learning Process Economics 
endidikan adalah suatu proses mengubah tingkah laku anak didik agar 
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dengan memperhatikan 
kesatuan aspek jasmani dan rohani, aspek diri (individualitas) dan aspek sosial, 
aspek kognitif, afektif, psikomotor, serta segi serba keterhubungan manusia 




dan dengan tuhannya (vertikal). Peningkatan mutu pendidikan dimaksudkan 
dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Wujud nyata 
dari kebijakan pemerintah dapat dilihat dari fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
yang telah ditetapkan pemerintah dalam Undang – Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang fungsi pendidikan yang berbunyi 
”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan bagian terpenting karena 
tanpa adanya siswa maka proses belajar mengajar tidak akan terjadi. Menurut 
Desmita, (2014:40), “peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik 
dan psikis yang khas, individu yang sedang berkembang, individu yang 
membutuhkan bimbingan tetapi merupakan individu yang memiliki kemampuan 
untuk mandiri”. Dalam proses pembelajaran siswa dapat memberikan tanggapan 
atau pendapat dalam meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru agar nantinya berdampak kepada peningkatan hasil belajar 
siswa itu sendiri. 
Menurut Desmita, (2014:118),“persepsi adalah suatu proses penggunaan 
pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh dan menginterprestasikan 
stimulus (rangsangan) yang diterima oleh sistem alat indera manusia”. 
Jadi persepsi ini pada dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan 
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan menginterprestasikan stimulus yang 
ada dilingkungannya dengan pengetahuan yang di milikinya. Setelah individu 
menginderakan objek dilingkungannya, kemudian ia memproses hasil 
penginderaannya itu, sehingga menimbulkan makna tentang objek itu. Jadi dalam 
penelitian ini persepsi atau tanggapan yang diberikan oleh siswa sebagai hasil dari 
rangsangan yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian seorang guru harus mampu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang benar guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan proses 
pembelajaran yang baik maka siswa akan lebih aktif dalam belajar dan dengan 
mudah menyerap penjelasan materi yang disampaikan oleh guru tersebut.Dalam 
konteks pendidikan dan pengajaran di kelas, guru perlu memikirkan mutu 
pendidikan dengan jalan meningkatkan kualitas dan intensitas proses belajar 
mengajar. Menurut Hamzah B. Uno menyatakan bahwa ”Proses pembelajaran 
yang bernapaskan lingkungan lebih menekankan pada pentingnya proses belajar 
peserta daripada hasil belajar yang dicapai oleh perserta didik. Karena itu, 
pengendalian proses pembelajaran peserta didik merupakan tugas dan tanggung 
jawab guru”.(Hamzah B. Uno, 2012:28) 
Proses belajar mengajar adalah hal yang paling utama dari proses 
pendidikan secara keseluruhan. Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan 
yang bernilai edukatif karena mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan 
peserta didik. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan akan diarahkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini guru sebagai 
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peran utama dalam proses belajar mengajar merencanakan kegiatan pengajaran 
secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan 
pencapaian tujuan dalam pengajaran. Dengan perbaikan mutu pengajaran di kelas, 
secara tidak langsung kita telah berusaha ikut meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia sebagai upaya meningkatkan SDM dalam menghadapi tantangan masa 
depan di era global. Menurut Kunandar menyatakan bahwa “Guru yang 
profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang 
ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Selain itu, juga 
ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh 
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan 
melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orangtua, 
masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru profesional mempunyai 
tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral, dan spiritual. Tanggung jawab 
pribadi yang mandiri yang mampu memahami dirinya, mengelola dirinya, 
mengendalikan dirinya, dan menghargai serta mengembangkan dirinya”. 
(Kunandar, 2010:47) 
Seringkali dikatakan mengajar adalah mengorganisasikan aktivitas siswa 
dalam arti yang luas. Peranan guru bukan semata-mata memberikan informasi, 
melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar 
memadai. Menurut Syaiful Sagala menyatakan bahwa “Pembelajaran ialah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar 
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Selain itu pembelajaran 
merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid”. 
(Syaiful Sagala, 2011:61) 
Sebagai salah satu proses pembelajaran, guru dan siswa adalah pelaku 
terlaksananya tujuan dari pembelajaran. Hal ini menunjukkan proses pembelajaran 
yang terjadi bukan hanya sekedar seorang guru mentransfer ilmu kepada peserta 
didik, yang artinya peserta didik atau siswa hanya menjadi objek belajar, tetapi 
pembelajaran yang baik adalah terdapat interaksi guru dengan siswa, siswa 
dengan guru, dan siswa dengan siswa. 
Menurut Wina Sanjaya (2010:205), “proses pembelajaran terdiri dari 
beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen 
tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, 
media, dan evaluasi”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMA N 6 
Pontianak khususnya pada proses pembelajaran ekonomi guru sering 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa cukup memahami pembelajaran 
yang diberikan oleh guru. Karena guru sering menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi. Tetapi guru kadang-kadang menggunakan media proyektor 
dikarenakan terbatasnya proyektor di SMA N 6 Pontianak, alternatif  lain yang 
digunakan guru ialah media grafik dan gambar sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. Dilihat dari hasil nilai ulangan harian yang dilakukan oleh guru ada 
9 orang siswa yang dapat mencapai nilai ketuntasan dan 137 orang siswa yang 
nilainya belum mencapai ketuntasan karena standar nilai KKM pada mata 
pelajaran ekonomi yang diterapkan di SMA N 6 Pontianak ialah 76. Selain itu 
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didalam proses belajar mengajar interaksi yang terjadi di kelas hanya interaksi 
satu arah yaitu interaksi guru kepada siswa tetapi siswa kurang merespon guru. 
Pembelajaran seperti itu jelas menjadi kurang bermakna sehingga siswa setelah 
keluar kelas, mereka akan cepat lupa dengan apa yang telah dipelajarinya dikelas 
tadi. Walaupun usaha yang dilakukan guru sudah optimal untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
Oleh karena itu proses penerapan ilmu pengetahuan kepada siswa, dan 
dalam proses pendidikan tersebut diperlukan adanya suatu strategi pembelajaran, 
penggunaan metode, media, dan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
membangkitkan semangat belajar pada siswa disemua bidang pelajaran terutama 
pada mata pelajaran ekonomi manajemen di SMA. 
Harapan yang diinginkan sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional tidak akan tercapai kecuali profesionalisme guru dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar, yaitu dapat membawa atau mengantar peserta didiknya 
mengarungi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memasuki masyarakat yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi dengan sangat kompetitif. 
Menurut Sugiyono (2011: 61), “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 
Dari paparan diatas yang dimaksud dengan variabel adalah obyek penelitian 
yang ditetapkan oleh peneliti yang menjadi perhatian untuk diteliti atau diuji 
kebenarannya kemudian ditarik kesimpulan. 
METODE 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka metode 
yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Nawawi (2015:67), “Metode 
deskriptif adalah swbagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang sebagaimana adanya”. Dalam 
penelitian ini bentuk penelitian yang digunakan adalah bentuk survey, dimana 
bentuk penelitian ini bertujuan untuk mencari data-data dan fakta untuk 
mengetahui “persepsi siswa terhadap proses pembelajaran ekonomi di kelas X 
Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak”. 
Agar peneliti dilapangan tidak mengalami hambatan, maka akan dilakukan 
prosedur yang tepat. 
Tahap Persiapan : langkah yang dilakukan pada tahapan persiapan, yaitu (a) 
Melaksanakan riset di sekolah dan melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran ekonomi kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak dan (b) 
Menyiapkan angket yang terdiri dari 19 pertanyaan. 
Tahap Pelaksanaan : (a) Mewawancarai guru mata pelajaran ekonomi kelas X 
IIS dilakukan pada hari Selasa, tanggal 10 Mei 2016, pukul 09.00-10.00 WIB dan 
(b) Memberikan angket penelitian kepada siswa kelas X IIS SMA N 6 Pontianak 
pada hari Senin, 16 Mei 2016, pukul 07.45-13.45 WIB. 
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Tahap Akhir : (1) menganalisis data hasil penelitian, yaitu hasil wawancara 
dengan Guru mata pelajaran ekonomi kelas X IIS dan (2) menganalisis data hasil 
penelitian, yaitu angket yang diisi oleh siswa kelas X IIS SMA N 6 Pontianak. 
Menurut Sugiyono (2011:224), “teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian ini adalah mendapatkan data”. Dari penjelasan di atas, teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini adalah: 1) 
Teknik komunkasi langsung, 2) Teknik komunikasi tidak langsung, 3) Teknik 
studi documenter. Alat pengumpulan data yaitu berupa angket, pedoman 
wawancara, dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Langkah-langkah yang 
akan dilakukan peneliti dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
Mengumpulkan data melalui wawancara dan angket, Memeriksa data yang telah 
dikumpulkan, Menganalisis data yang telah dikumpulkan, dan Menyimpulkan 
hasil penelitian. Berdasarkan pendapat diatas maka, dalam penelitian ini data 
diolah dengan menggunakan perhitungan persentase untuk menjawab sub 
permasalahan dalam penelitian ini. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kelas X IIS di SMA N 6 Pontianak pada 
mata pelajaran ekonomi, dan yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah ibu 
Adian Hendawati, M. Pd, selaku guru mata pelajaran ekonomi kelas X IIS dan 
siswa kelas X IIS sebagai sampel dalam penelitian ini. 
Dari data yang telah diperoleh dari alat pengumpulan data yaitu berupa 
angket, maka disusunlah langkah-langkah untuk dianalisis. Angket yang tersebar 
merupakan angket siswa kelas X Ilmu-ilmu Sosial di SMA N 6 Pontianak yang 
terdiri dari 4 kelas sebanyak 48orang siswa sebagai sampel. 
Dari jawaban angket yang telah disebarkan kepada 48 orang siswa dengan 
karakter yang telah diinterprestasikan dalam bentuk kualitatif yang berupa kata-
kata. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses analisis data yaitu 
setelah diperoleh data dan dikumpulkan dari responden, maka data tersebut 
ditabulasikan kedalam bentuk tabel yaitu merupakan data hasil penyebaran 
angket.  
Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Ekonomi : 
Menurut Ibu bagaimanakah proses pembelajaran yang baik? 
Proses pembelajaran yang baik tentu ada kesesuaian antara tujuan 
pembelajaran, pelaksanaan, evaluasinya dan apa yang disampaikan guru bisa 
dipahami siswa sehingga tujuan yang direncanakan bisa tercapai. Untuk itu guru 
harus mempersiapkan terlebih dahulu rencana perangkat pembelajaran (RPP), 
mempersiapakan materi yang akan disampaikan, mempersiapkan media yang 
akan ditampikan, memberikan pandangan untuk memotivasi siswa agar bisa 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, setidaknya siswa dapat memberikan 
ide, kreatifitas, dan kepedulian pada saat penyampaian materi. Guru juga harus 
memberikan kesimpulan pada saat menutup pelajaran berupa penilaian, refleksi, 
dan umpan balik terhadap siswa. 
Menurut Ibu apakah siswa dapat menerima materi/bahan ajar? 
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Siswa dapat menerima materi dengan baik, meskipun penyampaian materi 
harus sesuai dengan waktu yang ditentukan dari sekolah tetapi apa yang telah 
disampaikan oleh guru bisa dipahami siswa, tentu sesuai dengan kondisi siswa-
siswa kelas X Ilmu-ilmu Sosial di SMA N 6 Pontianak yang pada umumnya 
tingkat kecerdasannya relatif baik, tetapi masih ada satu dua siswa yang kurang 
bisa menerima pelajaran dengan baik. 
Menurut ibu apakah hasil dari proses pembelajaran sesuai dengan target yang 
diharapkan? 
Proses pembelajaran di SMA N 6 Pontianak yang sudah dilaksanakan oleh 
guru ekonomi bisa diperkirankan hanya sekitar 75% sesuai dengan target yang 
diharapkan, tergantung dari materi yang diberikan. 
Apakah siswa antusias menyimak dan mendengarkan pelajaran? 
Antusias dari siswa biasanya sangat tergantung dengan materi yang 
disampaikan, terkadang ada perhatian terhadap materi yang disampaikan tetapi 
ada juga beberapa siswa yang tidak peduli dengan materi yang disampaikan, tentu 
juga disini diperlukan motivasi-motivasi untuk mendorong mereka supaya bisa 
diarahkan untuk mengikuti pelajaran yang baik. 
Metode apakah yang Ibu gunakan dalam proses pembelajaran? 
Untuk pelajaran ekonomi disamping ceramah metode yang digunakan 
dalam proses pembelajaran adalah metode diskusi, metode number head together, 
dan metode picture and picture. 
Apakah metode yang Ibu gunakan berdampak terhadap hasil pembelajaran? 
Tentunya porses pembelajaran yang dilakukan berupaya untuk 
menyesuaikan penggunaan metode agar apa yang disampaikan bisa diterima oleh 
siswa karena setiap siswa memiliki kondisi dan situasi yang berbeda sehingga 
memerlukan perhatian yang lebih, ada yang perlu diperhatikan, ada yang perlu 
diberikan motivasi atau dorongan supaya mereka mau mengikuti pelajaran dengan 
baik. 
Menurut Ibu bagaimanakah penggunaan metode pembelajaran yang tepat? 
Penggunaan metode yang tepat tentunya harus disesuaikan dengan 
Kompetensi Dasar, harus sesuai dengan keadaan siswa, dan juga harus sesuai 
dengan situasi kelas. 
Media apakah yang sering Ibu gunakan dalam proses pembelajaran? 
Media yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah media 
visual seperti gambar dan grafik,  media projected still seperti LCD proyektor dan 
power point, dan lain-lain sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
Apakah dengan menggunakan media tersebut dapat mempermudah Ibu dalam 
menjelaskan materi pelajaran? 
Dengan menggunakan media yang sudah disiapkan dapat mempermudah saya 
dalam menjelaskan materi bahkan siswa lebih mudah untuk memahami materi 
yang disampaikan. 
Apakah ibu melakukan evaluasi setelah mengadakan proses pembelajaran? 
Tentu, karena bagaimana kita bisa mengetahui hasil pembelajaran kalau 
tidak melakukan evaluasi, oleh karena itu setiap pokok bahasan biasanya guru 
mengadakan evaluasi agar dapat dengan mudah untuk mengadakan penilaian 




Persepsi Siswa Terhadap Penyampaian Tujuan Pembelajaran yang Dilakukan 
Oleh Guru Ekonomi Di Kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa menurut siswa guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, dapat dilihat bahwa ada 25 siswa dari 48 
siswa (52,08%) yang menyatakan guru selalu menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Sebanyak 24 siswa (50%) menyatakan mereka mengerti dengan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru ekonomi. Dilihat dari persentase 
sebanyak 24 siswa (50%) yang menyatakan bahwa tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru ekonomi sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Jadi dapat disimpulkan dari hasil penelitian menurut persepsi atau pendapat siswa 
dalam hal penyampaian tujuan pembelajaran, guru ekonomi sudah melakukannya 
secara optimal dan diperkuat dengan jawaban siswa yang menyatakan bahwa guru 
selalu menyampaikan tujuan pembelajaran. Selain itu siswa juga mengerti dengan 
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan tujuan yang disampaikan 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Persepsi Siswa Terhadap Materi Pelajaran yang Dilakukan Oleh Guru Ekonomi 
Di Kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak. 
Dalam hal materi pelajaran yang dilakukan oleh guru ekonomi, sebagian 
besar siswa yaitu 24 orang siswa (50%) yang menyatakan mereka mengerti 
dengan materi yang dijelaskan oleh guru. Mereka juga menyatakan bahwa guru 
sangat menguasai materi pelajaran yang diajarkan dan tidak keluar dari konteks 
ekonomi, hal ini dibuktikan dengan 37 orang siswa (77,08%) yang menyatakan 
guru sangat menguasai materi yang dijelaskan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Menurut 23 orang siswa (47,92%) guru memberikan contoh yang 
sesuai dengan dengan materi pelajaran, hal ini diperkuat dengan tidak ada satu 
orang siswa pun yang menyatakan guru memberikan contoh yang tidak sesuai. 
Jadi dapat disimpulkan dari hasil penelitian mengenai persepsi siswa terhadap 
materi pelajaran yang dilakukan oleh guru ekonomi di kelas X Ilmu-ilmu Sosial 
SMA N 6 Pontianak sudah baik, karena guru sangat mengusai materi pelajaran 
serta memberikan contoh yang sesuai dengan materi dan penjelasan dari guru 
dimengerti oleh siswa. Karena menurut pernyataan guru ekonomi di SMA N 6 
Pontianak hasil dari proses pembelajaran hanya sekitar 75% sesuai dengan target 
yang diharapkan. 
Persepsi Siswa Terhadap Metode Pembelajaran yang Dilakukan Oleh Guru 
Ekonomi Di Kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak. 
Pendapat siswa mengenai seberapa sering guru ekonomi di kelas X Ilmu-
ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak menggunakan metode yaitu ada 23 orang siswa 
(47,92%) yang menyatakan bahwa guru sering menggunakan metode 
pembelajaran. Hal ini serupa juga dikatakan oleh guru ekonomi melalui 
wawancara peneliti, guru mengatakan sering menggunakan metode berupa, 
diskusi, number head together, dan picture and picture. Sebagian besar yaitu 25 
orang siswa (52,08%) menyatakan guru menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariasi. Ada juga 20 orang siswa (41,67%) yang berpendapat bahwa guru 
mengerti dengan kondisi siswa dalam memilih metode yang akan digunakan. 
Kemudian ada juga 21 orang siswa (43,75%) berpendapat bahwa metode yang 
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digunakan guru membuat mereka bersemangat mengikuti proses pembelajaran, 
serta ada 23 orang siswa (47,92%)  merasa metode yang digunakan oleh guru 
ekonomi sudah tepat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam hal metode pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru ekonomi ini sudah baik, karena metode yang digunakan oleh guru 
ekonomi bisa membuat siswa kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak ini 
menjadi bersemangat dalam belajar, dikarenakan guru menggunakan metode yang 
bervariasi dan mengerti dalam memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Persepsi Siswa Terhadap Media Pembelajaran yang Dilakukan Oleh Guru 
Ekonomi Di Kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendapat siswa terhadap media 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru ekonomi, ada 19 orang siswa (39,58%) 
menyatakan bahwa guru kadang-kadang menggunakan media proyektor dalam 
proses pembelajaran. Kemudian ada 23 orang siswa (47,92%) berpendapat bahwa 
guru menggunakan media yang bervariasi, hal ini juga dikatakan oleh guru 
ekonomi dimana sering menggunakan metode gambar, grafik, dan media 
proyektor kadang-kadang menggunakannya dikarenakan terbatasnya proyektor 
yang ada di SMA N 6 Pontianak.  
Media yang digunakan guru menarik minat belajar siswa dimana ada 18 orang 
siswa (37,50%) yang menyatakan mereka menarik untuk belajar ekonomi. Ada 27 
orang siswa (56,25%) yang menyatakan setuju dengan media yang digunakan 
oleh guru memudahkan mereka untuk memahami materi pelajaran. Kemudian ada 
juga 23 orang siswa (47,92%) yang menyatakan setuju dengan menggunakan 
media mereka lebih fokus dalam pembelajaran.  
Jadi dapat ditarik kesimpulan dalam hal media pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru ekonomi di kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak sudah baik, 
dikarenakan guru menggunakan gambar, grafik, dan proyektor dalam proses 
pembelajaran. Untuk materi manajemen ekonomi guru tidak menggunakan 
proyektor mengingat minimnya fasilitas di SMA N 6 Pontianak ini, namun media 
lain yang dilakukan oleh guru sudah membuat mereka bersemangat mengikuti 
pelajaran dan memudahkan mereka memahami materi pelajaran. 
Persepsi Siswa Terhadap Evaluasi Pembelajaran yang Dilakukan Oleh Guru 
Ekonomi Di Kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak. 
Siswa menyatakan bahwa disetiap akhir pelajaran guru sering melakukan 
dan hasil ini dilihat dari angket yang tersebar sebanyak 22 orang siswa (45,83%) 
menyatakan guru sering melakukan evaluasi diakhir pelajaran. Ada 26 orang 
siswa (54,17%) menyatakan evaluasi yang diberikan oleh guru sesuai dengan 
materi pelajaran, demikian juga yang dikatakan oleh guru bahwa evaluasi ini 
diberikan agar dapat dengan mudah untuk mengadakan penilaian kepada masing-
masing siswa. Kemudian ada 22 orang siswa (45,83%) menyatakan mereka 
termotivasi untuk belajar lebih giat dengan evaluasi yang diberikan oleh guru., 
karena biasanya guru memberikan pekerjaan rumah agar siswa lebih giat lagi 
dalam belajar. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa guru sering melakukan evaluasi untuk 
mengetahui hasil pembelajaran dan siswa juga membenarkan bahwa guru sering 
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melakukan evaluasi. Evaluasi yang diberikan oleh guru sesuai dengan materi 
pelajaran dan membuat mereka termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. Dalam 
hal evaluasi pembelajaran ini, guru ekonomi di kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 
6 Pontianak sudah dikatakan melakukan evaluasi pembelajaran dengan baik. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui pembahasan, maka 
langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dari hasil penenlitian yang telah 
dilakukan. Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :  
Menurut persepsi siswa dalam hal penyampaian tujuan pembelajaran, guru 
ekonomi sudah melakukannya secara optimal dan diperkuat dengan jawaban 
siswa yang menyatakan bahwa guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Selain itu siswa juga mengerti dengan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru dan tujuan yang disampaikan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Persepsi siswa terhadap materi pelajaran yang dilakukan oleh guru ekonomi di 
kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak sudah baik, karena guru sangat 
mengusai materi pelajaran serta memberikan contoh yang sesuai dengan materi 
dan penjelasan dari guru dimengerti oleh siswa. Karena menurut pernyataan guru 
ekonomi di SMA N 6 Pontianak hasil dari proses pembelajaran hanya sekitar 75% 
sesuai dengan target yang diharapkan. 
Dalam hal metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru ekonomi ini sudah 
baik, karena metode yang digunakan oleh guru ekonomi bisa membuat siswa 
kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak ini menjadi bersemangat dalam 
belajar, dikarenakan guru menggunakan metode yang bervariasi dan mengerti 
dalam memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Dalam hal media pembelajaran yang dilakukan oleh guru ekonomi di kelas X 
Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak sudah baik, dikarenakan guru menggunakan 
gambar, grafik, dan proyektor dalam proses pembelajaran. Untuk materi 
manajemen ekonomi guru tidak menggunakan proyektor mengingat minimnya 
fasilitas di SMA N 6 Pontianak ini, namun media lain yang dilakukan oleh guru 
sudah membuat mereka bersemangat mengikuti pelajaran dan memudahkan 
mereka memahami materi pelajaran. 
Guru sering melakukan evaluasi untuk mengetahui hasil pembelajaran dan siswa 
juga membenarkan bahwa guru sering melakukan evaluasi. Evaluasi yang 
diberikan oleh guru sesuai dengan materi pelajaran dan membuat mereka 
termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. Dalam hal evaluasi pembelajaran ini, 
guru ekonomi di kelas X Ilmu-ilmu Sosial SMA N 6 Pontianak sudah dikatakan 
melakukan evaluasi pembelajaran dengan baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah ditemukan, maka 
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan antara lain : (1) Hendaknya siswa 
lebih bisa mengikuti pelajaran ekonomi dengan sangat baik, lebih memperhatikan 
guru dan lebih termotivasi untuk belajar lebih giat. (2) Hendaknya guru lebih 
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melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik lagi karena hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa menurut siswa pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
ekonomi sudah baik. (3) Hendaknya sekolah lebih memfasilitasi media 
pembelajaran agar terjadinya proses pembelajaran yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
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